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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Proses pengolahan pola tabuh Rindik Bali dalam pembuatan komposisi musik 

dari  Kisah Lubdaka, Penulis mengolah pola tabuh Rindik Bali seperti teknik-

teknik Rindik, pola-pola Rindik dan ritmis Rindik. Teknik-teknik dalam permainan 

Rindik seperti teknik Kotekan dalam permainan rindik, Penulis olah menjadi 

suasana kebingungan dengan motif yang terputus-putus  yang ditambahkan 

staccato, teknik Sangsih dan Ngenem Penulis olah menjadi suasana tengang  

dengan tempo presto, sedangkan suasana semangat dengan tempo allegro, dan 

teknik Ngudir Penulis olah menjadi komposisi jijak kaki Lubdaka saat berburu, 

selain itu penulis juga mengkolaborasikan dengan instrument diatonis seperti 

instrument violin 1, violin 2, viola, violoncello, contrabass, snare, congas, 

maracas, flute, piano agar kergaman warna suara dengan ambitus yang berbeda-

beda.   

       Instrument diatonis sebagai mengisi harmoni seperti Prime Augmented untuk 

suasana  ketakutan, Kwin murni (P5) mengisi harmoni suasana semangat,  Mayor 

mengisi suasana ceria dan senang,  minor  mengisi suasana sedih dan magis,  

Major7 mengisi suasana terharu. Dalam karya tulis ini penulis juga 

menyampaikan pesan-pesan versi penulis dari cerita Kisah Lubdaka sebagai 

berikut : 
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      Ada dua pesan-pesan yang disampaikan versi penulis dalam Kisah Lubdaka. 

yang Penulis kaitkan dengan pengalaman yang pernah penulis alami sebagai 

berikut : 

1. Dari penggalan cerita “ Lubdaka merenungi perbuatan dimasalalu yang 

telah membunuh binatang.” Penggalan cerita tersebut mengajarkan bahwa kita 

perlu merenungi semua tentang kesalahan-kesalahan kita yang perlu diperbaiki 

agar lebih baik sebelum semua ini terlambat dan dikemudian hari tidak 

menyesal. 

2. Dari penggalan cerita “Karena tidak mendapatkan satu binatang buruan 

Lubdaka tidak putus asa dan tetap memburu. Saking semangatnya Lubdaka 

tidak menyadari bahwa hari sudah gelap sehingga Lubdaka ketakutan pulang 

dan akhirnya menginap di hutan.” Penggalan cerita tersebut mengajarkan 

bahwa ketika kita bersemangat mengejar ambisi, kita harus sadar dan tau 

seberapa batasan dan resiko tentang  kemampuan kita agar tidak terjebak dalam 

ketidakpastian. 

B. Saran 

      Saran yang penulis sampaikan adalah Sering-seringlah mendengarkan musik 

agar bisa melatih musikalitas dan imajinasi. Musikalitas sangat diperlukan dalam 

berkomposisi dan mendorong keluarnya ide-ide atau imajinasi. Selain itu jangan 

ragu dalam berkarya karena keraguan itu menghabat musikalitas kita yang kita 

curahkan dalam berkomposisi musik. 
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